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ABSTRAK

Latar Belakang : Personal hygiene saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan
dan kebersihan pada saat menstruasi agar terhindar dari bakteri yang menyababkan infeksi.
Siswa masih meyakini bahwa tidak boleh keramas pada saat menstruasi dan banyak remaja yang
masih lalai dengan personal hygiene saat menstruasi. Tujuan : dalam melakukan pengabdian ini
adalah agar siswa mendapatkan informasi untuk persol hygine mengetahui Personal Hygiene
Saat Menstruasi. Metode : metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah
memberikan edukasi tentang personal hygine yang baik, dan diskusi maupun tanya jawab.
Melalui metode-metode tersebut diharapkan mampu memberikan bekal pengetahuan yang positif
tentang personal hygine. Hasil : berdasarkan hasil analisis dari kegiatan penagbdian masyarakat,
diperoleh informasi bahwa setelah dilakukan penyuluhan pada siswi remaja  terdapat
peningkatan pengetahuan bagi rejama terkait bahayanya kurang nya pengetahuan tentang
personal hygine. Kesimpulan : hal ini dapat diartikan bahwa penyuluhan yang diberikan sebagai
upaya pencegahan tingginya Pengetahuan personal hygine pada remaja

Kata kunci : Personal Hygine, Remaja Putri, Menstruasi

ABSTRACT

Background: Personal hygiene during menstruation is a practice of maintaining health and
cleanliness during menstruation to avoid bacteria that cause infection. Students still believe that
washing hair during menstruation is not permissible, and many adolescents are still negligent in
personal hygiene during menstruation. Objective: This community service is intended to provide
students with information on personal hygiene during menstruation. Method: The methods used
in this community service include providing education on good personal hygiene, as well as
discussions and questions and answers. These methods are expected to provide positive
knowledge about personal hygiene. Results: Based on the analysis of the community service
activities, information was obtained that after the counseling session for adolescent female
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students, there was an increase in knowledge regarding the dangers of a lack of knowledge
about personal hygiene. Conclusion: This can be interpreted as an effort to prevent high levels
of personal hygiene knowledge among adolescents.

Keywords: Personal Hygiene, Adolescent Girls, Menstruation

PENDAHULUAN

Jumlah kelompok usia remaja di dunia mencapai 1,2 miliar orang, atau sekitar 18% dari
total jumlah penduduk di dunia (WHO, 2022). Di Indonesia, menurut sensus penduduk tahun
2019, jumlah remaja usia 10 hingga 19 tahun diperkirakan mencapai lebih dari 45 juta jiwa, atau
sekitar 20% dari total penduduk Indonesia. Separuh dari jumlah tersebut adalah remaja putri
(Bappenas, 2019). Di Maluku Tengah, jumlah remaja perempuan berusia 10 hingga 19 tahun
diperkirakan sekitar 35.954 orang menurut data dari BPS Maluku tahun 2020.

Menstruasi merupakan proses keluarnya darah dari rahim yang terjadi akibat peluruhan
dinding rahim bagian dalam yang banyak memiliki pembuluh darah darah serta telur yang tidak
dibuahi. Normal siklus haid yakni 21 hari hingga 35 hari yang ditandai dengan keluarnya cairan
darah sebanyak 10 hingga 80 ml per hari. Haid ataupun haid yang berlangsung dengan siklus
lebih dari 35 hari tercantum dalam jenis siklus tidak wajar, hal ini terjadi karna banyak pemicu
semacam ketidakseimbangan hormon, tekanan pikiran, pemakaian kontrasepsi, ataupun karna
tumor (Nuraini, 2018).

Pengetahuan, sikap juga mempengaruhi praktik personal hygiene saat menstruasi pada
remaja. Sikap merupakan respon individu yang berhubungan dengan perasaan dan pendekatan
yang ditunjukkan terhadap suatu rangsangan atau objek, baik itu berasal dari dalam maupun luar
diri individu, dan tidak dapat diamati secara langsung (Nia, 2021).

Dampak dari pengetahuan dan sikap negatif terhadap personal hygiene saat menstruasi
dapat menyebabkan keputihan yang tidak normal. Personal hygiene saat menstruasi adalah
tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan pada saat menstruasi agar terhindar dari
bakteri yang menyababkan infeksi. Tujuan dari perawatan selama menstruasi adalah untuk
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan selama masa menstruasi
sehingga mendapakan kesejahteraan fisik dan psikis serta dapat meningkatkan derajat kesehatan
seseorang (Meilan, 2019).

Pengetahuan memainkan peran penting dalam praktik personal hygiene, terutama saat
menstruasi. Remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang personal hygiene
cenderung tidak menjaga kebersihan yang tepat selama menstruasi, yang pada akhirnya dapat
membahayakan kesehatan reproduksi mereka sendiri. Salah satu dampak yang dapat timbul
akibat kurangnya personal hygiene adalah munculnya infeksi vagina yang disebabkan oleh
kebersihan yang buruk (Nia, 2021).

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam halnya anak-anak ini dilakukan pada

hari Senin, 22 Juli 2025 pada pukul 09.00-10.30 WIT di MA Aliah AL-Islah Gale-Gale
Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan.yang dilakukan adalah
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memberikan penjelasan mengenai edukasi pengetahuam personal hygine pada saaat menstruasi
pada remaja putri serta penggunaannya yang efesien di lingkungan sekolah. Peserta kegiatan
adalah khususnya siswa sekolah madrasa yang terdiri dari kelas IIX di MA Alia AL-islah gale-
gale Kecamatan Seram Utara Barat Kabupaten Maluku Tengah. Tahapan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini meliputi: 1. Tahap persiapan, yaitu pembuatan proposal kegiatan,
membuat materi penyuluhan, menyiapkan video, melakukan koordinasi kepada pihak sekolah. 2.
Tahap pelaksanaan, yaitu kegiatan pengisian absensi kehadiran oleh peserta, menyampaikan
materi dengan menggunakan beberapa media seperti power point, pemutaran video, melakukan
diskusi atau tanya jawab seputar materi yang diberikan.

HASIL

Kehadiran perserta saat di lakukan edukasi berjumblah 90 siswa/siswi. Kegiatan ini
sesuai dengan kesepakatan waktu yang di jadwalkan dan materi sesuai dengan yang di
rencanakan sebelumnya. Tidak ada sasaran yang meninggalkan tempat penyuluhan sampai acara
berakhir. Sasarn mengajukan pertanyaan dan dapat menyimpulkan hasil penyuluhan. Hasil
evaluasi terhadap materi sebelum diberikan Pretest hasilnya kurang baik tetapi setelah diberikan
materi dan lakukan post test hasilnya meningkat menajdi cukup baik Berikut tabel hasil
pengtahuan pre dan post edukasi sadari.Pelaksaan penyuluhan pada sekolah dasar di MA Aliah
AL-islah gale-gale Kab. Maluku Tengah.Dilaksanakan dalam dua kegiatan yaitu, kegiatan
Penyuluhan Efesiensi Edukasi Pengetahuam Personal Hygine Pada Saaat Menstruasi Pada
Remaja, serta sesi tanya jawab yang melibatkan mahasiswa dan peserta dalam kegiatan
tersebut.Berdasrkan hasil penyuluhan dan Tanya jawab kepada peserta dikumpulkan melalui
pengamatan terhadap lingkungan sekolah MA Alia AL-islah gale-gale hampir semua peserta
didik memhami tentang apa yang di jelaskan Kebanyakan mereka belum memamahimi tenatang
personal hygine dampak negatif dari personal hygiene yang buruk dapat mencakup masalah
kesehatan fisik dan psikososial, serta dampak pada lingkungan dan interaksi sosial. Secara fisik,
kurangnya kebersihan diri dapat menyebabkan berbagai penyakit kulit, infeksi pada mata, telinga,
dan mulut, serta masalah pada kuku dan gigi. Selain itu, dampak psikososialnya meliputi
gangguan rasa nyaman, harga diri rendah, dan masalah interaksi sosial

Dampak positif dari personal hygiene (kebersihan diri) sangat beragam, mencakup
kesehatan fisik, mental, dan sosial. Menjaga kebersihan diri membantu mencegah penyakit,
meningkatkan kepercayaan diri, dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat. Berikut adalah beberapa dampak positif dari personal hygiene: Pencegahan Penyakit
Personal hygiene yang baik, seperti mencuci tangan secara teratur, dapat mencegah penyebaran
kuman dan penyakit menular Mencegah infeksi pada kulit, mulut,dan

bagian tubuh lainnya. Mengurangi risiko terkena penyakit seperti diare, cacingan, dan
sakit gigi. Peningkatan Kesehatan MentalMeningkatkan kepercayaan diri dan harga diri karena
merasa bersih dan rapi. Membantu merasa lebih siap dan percaya diri dalam beraktivitas sehari-
hari. Memberikan aura positif dan rasa nyaman. manfaat Sosial Menciptakan lingkungan yang
lebih bersih dan sehat. Membantu dalam bersosialisasi karena penampilan yang bersih dan
rapi. Meningkatkan interaksi sosial karena merasa lebih percaya diri dan nyaman berinteraksi
dengan orang lain.Peningkatan Kualitas Hidup:Memastikan tubuh sehat dan bugar sehingga
dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan optimal. Meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan. Mencegah timbulnya bau tidak sedap dan menjaga kebersihan diri secara
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menyeluruh. Manfaat di Tempat Kerja Karyawan menjadi lebih sehat dan sejahtera karena
lingkungan kerja yang bersih dan higienis. Meningkatkan produktivitas kerja karena karyawan
merasa lebih nyaman dan sehat. Mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit terkait kebersihan di
tempat kerja.

Menurut Hairil Akbar (2020) Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi praktik
personal hygiene remaja. Namun, hal ini saja tidak cukup karena motivasi merupakan kunci
penting dalam pelaksanaan personal hygiene tersebut. Permasalahan yang sering terjadi adak
ketiadaan motivasi karena kurangnya pengetahuan. Ada banyak faktor yang berpengaruh
terhadap pengetahuan, menurut tangka pengetahuan seseorang dipengerahui oleh tingkat
pendidikan, pengalaman, usia, informasi, lingkungan, budaya dan sosial ekonomi

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahman (2023) meneliti tentang Edukasi Personal
Hygiene dengan Kejadian Penyakit Dermatitis di Pondok Pesantren, hasil penelitian
menunjukkan  pemberian informasi edukasi mengenai personal hygiene kepada santri di
pondok pesantren dapat meningkatkan kemampuan Personal Hygiene untuk meningkatkan
pola hidup Kesehatan. Dan didukung oleh penelitian Juliansyah,dkk (2019) yang meneliti
tentang Pengaruh Personal Hygiene Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa, hasil penelitian
menunjukkan Penyuluhan.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi pada remaja puteri

PEMBAHASAN

dapat disimpulkan bahwa remaja yang mempunyai sikap negatif akan lebih cenderung
tidak menjaga kebersihan diri dengan baik saat menstruasi hal ini dapat terjadi karena dengan
sikap yang positif akan memberikan dorongan yang positif terhadap perilaku yang baik juga.
Namun tidak semua sikap yang positif akan selalu menimbulkan personal hygiene seseorang
yang baik juga. Hal ini dapat saja karena faktor lain seperti karena kurangnya motif pendorong
baik dari luar maupun dari dalam diri remaja, atau juga dapat disebabkan karena kurang baiknya
pemahaman yang secara menyeluruh dari orang tua dan lingkungan sekitar, dan untuk membahas
tentang menstruasi dengan teman ataupun orang tua merespon perihal hygiene mestruasi masih
kurang.
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pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene saat mensttruasi memiliki nilai sangat
penting dimiliki karena dengan pengetahuan tersebut dapat menjadi dasar bagi seorang remja
dalam melakukan tindakan personal hygiene saat menstruasi. Maka dari itu dalam menghadapi
menstruasi tersebut para remaja diharapkan mengetahui arti personal hygiene, jenis pembalut
yang tepat untuk digunakan dan mengetahui minimal mandi dalam sehari saat menstruasi
sehingga akan berpengaruh terhadap tindakan personal hygiene saat menstruasi pada remaja
putri. Sikap juga mempengaruhi dalam melakukan personal hygiene saat menstruasi pada remaja,
Sikap secara fakta memperlihatkan adanya keterkaitan terhadap respon, yang mana sikap
merupakan respon tertutup individu terhadap suatu rangsangan atau objek, yang berasal dari
dalam ataupun luar dirinya sehingga hasilnya tidak bisa dilihat secara langsung. personal hygiene
saat mestruasi pada remaja merupakan hal yang sangat penting dilakukan bagi setiap wanita
terutama saat menstruasi dikarenakan dengan menjaga kebersihan tubuh dengan baik dapat
meningkatkan kesehatan fisik dan psikis

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai personal hygiene saat
menstruasi maka semakin tinggi pula seseorang tersebut untuk menerapkan perilaku yang baik
terhadap personal hygienenya saat menstruasi dan begitupun sebaliknya.danya hubungan antara
sikap dengajn personal hygiene saat menstruasi, dapat dijelaskan bahwa sikap remaja terhadap
personal hygiene saat menstruasi dapat mempengaruhi remaja dalam tindakan personal hygiene
saat menstruasi, hal ini ditunjukkan bahwa kecenderungan remaja yang mempunyai sikap negatif
lebih cenderung mempunya

remaja yang mempunyai sikap negatif akan lebih cenderung tidak menjaga kebersihan
diri dengan baik saat menstruasi hal ini dapat terjadi karena dengan sikap yang positif akan
memberikan dorongan yang positif terhadap perilaku yang baik juga.Namun tidak semua sikap
yang positif akan selalu menimbulkan personal hygiene seseorang yang baik juga. Hal ini dapat
saja karena faktor lain seperti karena kurangnya motif pendorong baik dari luar maupun dari
dalam diri remaja, atau juga dapat disebabkan karena kurang baiknya pemahaman yang secara
menyeluruh dari orang tua dan lingkungan sekitar, dan untuk membahas tentang menstruasi
dengan teman ataupun orang tua merespon perihal hygiene mestruasi masih kurang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Remaja yang mempunyai sikap negatif akan lebih cenderung tidak menjaga kebersihan
diri dengan baik saat menstruasi hal ini dapat terjadi karena dengan sikap yang positif akan
memberikan dorongan yang positif terhadap perilaku yang baik juga. Namun tidak semua sikap
yang positif akan selalu menimbulkan personal hygiene seseorang yang baik juga. Hal ini dapat
saja karena faktor lain seperti karena kurangnya motif pendorong baik dari luar maupun dari
dalam diri remaja, atau juga dapat disebabkan karena kurang baiknya pemahaman yang secara
menyeluruh dari orang tua dan lingkungan sekitar, dan untuk membahas tentang menstruasi
dengan teman ataupun orang tua merespon perihal hygiene mestruasi masih kurang.
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